BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan di dalam greenhouse selama periode penelitian bulan
November 2025 hingga Januari 2026 diamati melalui pengukuran suhu,
kelembapan udara relatif (RH), dan intensitas cahaya harian (Ilustrasi 1 dan 2).
Pengamatan dilakukan dengan mencatat suhu serta RH minimum dan maksimum
setiap hari, sedangkan intensitas cahaya diukur menggunakan lux meter pada pagi,

siang, dan sore hari.
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Ilustrasi 1. Suhu dan Kelembapan di Greenhouse Selama Periode Tanam
Berdasarkan Ilustrasi 1 dapat diketahui bahwa suhu rata-rata harian di
greenhouse selama periode penelitian berada pada kisaran yang mendukung

pertumbuhan tanaman melon yaitu 29,51°C dengan rata-rata suhu maksimum
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mencapai 35,23°C dan suhu minimum pada 23,78°C. Hal ini sejalan dengan
pendapat Pinheiro et al. (2017) yang menyatakan bahwa suhu ideal untuk
pertumbuhan melon berkisar antara 25-30°C karena kisaran suhu tersebut mampu
mendukung proses fotosintesis serta aktivitas fisiologis tanaman secara optimal.
Namun, suhu maksimum yang mencapai 35,23°C perlu diperhatikan karena
berpotensi menyebabkan stres panas pada tanaman melon. Menurut Weng et al.
(2022) kondisi suhu lingkungan yang tinggi (>35°C) dapat meningkatkan
kerusakan oksidatif sel serta menurunkan laju fotosintesis dan efisiensi fotokimia
tanaman melon.

Kelembapan udara (RH) di dalam greenhouse menunjukkan nilai rata-rata
harian sebesar 74,61% dengan fluktuasi antara 58,06% hingga 91,16%. Rentang
rata-rata ini sejalan dengan rekomendasi Jeenprasom et al. (2019) yang menyatakan
bahwa zona aman budidaya melon berada pada kisaran RH 50-80%. Meskipun
demikian, adanya nilai RH maksimum yang mencapai 91,16% perlu diwaspadai
sebagai faktor risiko biotik. Menurut Araujo et al. (2019) kelembapan tinggi yang
bersinergi dengan suhu hangat dapat meningkatkan kerentanan tanaman dan

memicu serangan patogen penyakit jamur seperti embun tepung (powdery mildew).
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[lustrasi 2. Intensitas Cahaya di Greenhouse Selama Periode Tanam

Berdasarkan Ilustrasi 2 intensitas cahaya di dalam greenhouse mendukung
pertumbuhan melon dengan rata-rata 10.647,40 lux pada pagi hari, memuncak
hingga 34.985,08 lux pada siang hari, dan menurun menjadi 4.287,47 lux pada sore
hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Lee ef al. (2008) dan Cohen et al. (1999) yang
menyatakan bahwa intensitas cahaya ideal untuk pertumbuhan melon berkisar di
atas 400 pmol-m2-s! atau setara dengan >20.000 lux pada spektrum cahaya putih.
Meskipun intensitas puncak siang hari tersebut sedikit melebihi rekomendasi umum
pencahayaan greenhouse (20.000-30.000 Ilux) melon umumnya mampu
mentoleransinya selama suhu dan kelembapan dikontrol dengan baik untuk

mencegah stres lingkungan atau fotoinhibisi (Aliniaeifard, 2024).

4.2. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam dan Uji Lanjut Beda Nyata Jujur

Rekapitulasi hasil parameter berdasarkan analisis ragam dan uji lanjut Beda

Nyata Jujur bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan rasio NH+:NOs~ dan
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jenis varietas terhadap fisiologis tanaman melon. Kompilasi hasil parameter
fisiologis tanaman melon dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Parameter Fisiologis Tanaman Melon pada
Perlakuan Rasio NH4":NOs~ dan Varietas

Rasio NH4+":NOs~ Varietas

No Parameter (NI/N2/N3/N4/NS)  (VI/V2) Interaksi (NxV)
I ANR *(b/b/b/a/a) tn tn
Kandungan tn *(b/a) tn
Klorofil Total
3 Lebar Bukaan *(c/c/ab/a/b) *(a/b) tn
Stomata 28 HST
4  Kerapatan tn *(a/b) tn
Stomata 28 HST
5. Konduktansi *(ab/b/ab/a/ab) *(a/b) tn
Stomata
6. COz2 Intraseluler tn *(a/b) tn
7.  Laju Transpirasi tn *(a/b) tn
8. Laju Fotosintesis *(ab/b/ab/ab/a) tn tn
9. Kadar Prolin *(a/b/b/b/b) tn tn
10. Aktivitas SOD *(a/a/b/b/b) tn tn
11. Kadar MDA *(a/a/ab/b/b) tn tn
12.  Serapan N Total *(bc/c/b/ala) *(a/b)  *V1:(bc/cd/ab/a/ab)
V2:(d/d/cd/bc/ab)
13. Serapan K Total *(c/c/be/a/ab) *(a/b) tn
14. Kadar Vitamin C *(b/b/ab/ab/a) *(b/a) *V1:(b/b/b/b/b)
Buah V2:(b/b/ab/ab/a)

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, c, d) superskrip.
Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis menunjukkan bahwa faktor tunggal rasio
NH4+":NOs", jenis varietas, serta interaksi keduanya memberikan pengaruh yang
beragam terhadap parameter pengamatan. Perlakuan rasio NH4":NO;~ secara
tunggal berpengaruh nyata terhadap parameter Aktivitas Nitrat Reduktase/ANR,
lebar bukaan stomata, konduktansi stomata, laju fotosintesis, kadar prolin, aktivitas
SOD, kadar MDA, serapan K total. Di sisi lain, perlakuan varietas secara tunggal
memberikan pengaruh nyata terhadap kandungan klorofil total, lebar bukaan

stomata, kerapatan stomata, konduktansi stomata, CO: intraseluler, laju transpirasi,
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serta K total. Lebih lanjut, kombinasi kedua perlakuan tersebut menunjukkan
adanya interaksi yang nyata di mana interaksi antara rasio NH4":NOs~ dan varietas

secara spesifik memengaruhi parameter serapan N total dan kadar vitamin C buah.

4.3. Aktivitas Nitrat Reduktase (ANR)

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 10) menunjukkan bahwa
perlakuan rasio NH4":NOs~ berpengaruh nyata terhadap aktifitas nitrat reduktase
tanaman melon, sedangkan jenis varietas tidak berpengaruh nyata terhadap aktifitas
nitrat reduktase tanaman melon. Adapun interaksinya tidak menunjukkan pengaruh
nyata terhadap aktifitas nitrat reduktase tanaman melon. Hasil uji BNJ aktifitas
nitrat reduktase tanaman melon disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Aktifitas Nitrat Reduktase Tanaman Melon pada Perlakuan Rasio
NH4":NOs dan Jenis Varietas

. N Varietas
Rasio NH4":NOs Swoet Hami Kinanii Rata-rata
————————— (umol NO2~ g ! jam™") ---------

100:0% 0,80 0,49 0,64°
75:25% 0,42 0,42 0,42°
50:50% 0,67 0,64 0,65°
25:75% 3,13 2,83 2,98
0:100% 2,29 1,53 1,912

Rata-Rata 1,46 1,18

Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan rasio NH4":NOs~
dengan dominasi nitrat (25:75% dan 0:100%) lebih mampu menginduksi aktivitas
enzim nitrat reduktase dibandingkan dominansi amonium. Hal ini sejalan dengan
penelitian Zhang et al. (2019) pada tanaman paprika yang menyatakan bahwa
aktivitas katalitik enzim metabolisme nitrogen akan terinduksi secara optimal

ketika bentuk nitrogen yang diberikan didominasi oleh nitrat. Fenomena ini
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disebabkan oleh fungsi ganda ion NOs~ sebagai substrat asimilasi sekaligus molekul
pensinyalan (elicitor) yang memicu transkripsi genetik enzim nitrat reduktase
secara langsung (Wu et al., 2024). Menurut Sun et al. (2023) dominasi serapan
amonium justru memicu represi (down-regulation) sintesis nitrat reduktase sebagai
wujud efisiensi tanaman dalam menghemat pengeluaran energi metabolik seluler.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas nitrat reduktase pada varietas
Sweet Hami tidak berbeda nyata dengan Kinanti. Hal ini mengindikasikan bahwa
aktivitas enzim tersebut relatif lebih dipengaruhi oleh ketersediaan substrat nitrogen
dan regulasi fisiologis tanaman dibandingkan oleh perbedaan genotipik
antarvarietas. Hal ini sejalan dengan penelitian Ogawa et al. (1999) yang
melaporkan bahwa perbedaan genotipik lebih jelas tercermin pada aktivitas nitrit
reduktase dibandingkan nitrat reduktase. Krapp (2015) juga menjelaskan bahwa
asimilasi nitrogen dikendalikan oleh regulasi yang kompleks melibatkan
keseimbangan antara ketersediaan nitrogen, status karbon, energi, dan kebutuhan
metabolik tanaman.

Tingginya aktivitas nitrat reduktase berkorelasi positif dengan peningkatan
klorofil total tanaman karena berkaitan dengan laju asimilasi nitrogen di daun.
Enzim nitrat reduktase berperan sebagai rate-limiting enzyme yang mengawali
reduksi nitrat menjadi amonium, kemudian amonium segera diasimilasi melalui
jalur GS-GOGAT untuk membentuk glutamat (Nunes-Nesi et al., 2010). Glutamat
berperan sebagai prekursor utama dalam biosintesis cincin porfirin penyusun

klorofil pada kloroplas (Forde dan Lea, 2007). Dengan demikian, ketersediaan
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nitrat yang cukup dapat meningkatkan aktivitas nitrat reduktase, memperbanyak

pembentukan glutamat, dan akhirnya mendorong sintesis klorofil total daun.

4.4. Kandungan Klorofil Total

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 11) menunjukkan bahwa
perlakuan rasio NH4":NOs~ tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil
total tanaman melon, sedangkan perlakuan jenis varietas memberikan pengaruh
nyata terhadap kandungan klorofil total tanaman melon. Adapun interaksi antara
rasio NH4":NOs~ dan jenis varietas tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap
klorofil total tanaman melon. Hasil uji BNJ kandungan klorofil total tanaman melon
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan Klorofil Total Tanaman Melon Umur 28 HST pada
Perlakuan Rasio NH4":NOs~ dan Jenis Varietas

. N Varietas
Rasio NH4+":NOs Swoet Hami Kinanii Rata-rata
————————————— (mg/L) ----------—--

100:0% 19,48 25,41 22,45
75:25% 21,10 25,63 23,36
50:50% 20,65 22,08 21,36
25:75% 19,16 23,42 21,29
0:100% 19,90 19,25 19,57

Rata-Rata 20,06° 23,16

Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil penelitian Tabel 3 menunjukkan bahwa peningkatan proporsi amonium
pada perlakuan rasio NH4":NOs~ tidak memberikan perbedaan yang nyata pada
kandungan klorofil total melon pada umur 28 HST. Temuan ini bertolak belakang
dengan temuan Saloner dan Bernstein (2022) yang melaporkan bahwa paparan
dominasi amonium umumnya memicu toksisitas yang ditandai dengan stres

oksidatif dan perombakan struktur kloroplas, sehingga menurunkan kadar klorofil
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secara drastis. Stabilitas klorofil tanpa adanya gejala toksisitas diduga kuat
difasilitasi oleh sinergi detoksifikasi amonium melalui enzim Glutamine Synthetase
(GS) di area perakaran yang masih tinggi pada fase vegetatif (Konishi et al., 2017),
serta dikombinasikan dengan konversi mikrobial NHs" menjadi NO;~ akibat
nitrifikasi alami pada media cocopeat (Paillat et al., 2020).

Tabel 3 juga menunjukkan bahwa varietas Kinanti memiliki kandungan
klorofil total 15,45% lebih tinggi dibandingkan varietas Sweet Hami. Perbedaan ini
merepresentasikan keragaman genetik bawaan antarvarietas yang secara spesifik
meregulasi efisiensi biosintesis pigmen hijau daun. Hal ini sejalan dengan analisis
transkriptom dari Lv ef al. (2022) yang membuktikan bahwa galur melon yang
berbeda memiliki ekspresi gen sintesis klorofil (CHLH, HEMA, dan POR) yang
berbeda pula, sehingga menghasilkan perbedaan akumulasi klorofil meskipun
ditanam pada kondisi lingkungan sama. Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian
Zhang et al. (2022) yang membuktikan bahwa kultivar tanaman yang berbeda
secara genetik terbukti menghasilkan kapasitas akumulasi dan konsentrasi klorofil
daun yang berbeda secara nyata, meskipun seluruhnya ditumbuhkan pada kondisi

mikroklimat dan nutrisi yang seragam.

4.5. Lebar Bukaan Stomata

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 12) menunjukkan bahwa
perlakuan rasio NH4":NOs~ berpengaruh nyata terhadap lebar bukaan stomata
tanaman melon umur 28 HST. Perlakuan jenis varietas juga memberikan pengaruh

nyata terhadap lebar bukaan s4omata tanaman melon umur 28 HST. Adapun
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interaksi antara rasio NH4":NOs~ dan jenis varietas tidak menunjukkan pengaruh
nyata terhadap lebar bukaan stomata tanaman melon umur 28 HST. Hasil Uji BNJ
lebar bukaan stomata tanaman melon umur 28 HST disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Lebar Bukaan Stomata Tanaman Melon Umur 28 HST pada
perlakuan Rasio NH4":NOs™ dan Jenis Varietas

. N Varietas
Rasio NH4+":NOs Swoet Hami Kinanti Rata-rata
(num)

100:0% 16,51 16,47 16,49°¢
75:25% 16,53 16,25 16,39¢
50:50% 18,86 18,53 18,702
25:75% 19,88 18,44 19,16?
0:100% 18,29 17,29 17,79°

Rata-Rata 18,022 17,40°

Superskrip berbeda pada baris rata-rata dan kolom rata-rata menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan rasio NH4":NOs~
25:75% menghasilkan bukaan stomata 16,90% dan 16,19% lebih lebar
dibandingkan perlakuan 75:25% dan 100:0%. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Hao ef al. (2023) yang menyatakan bahwa pemberian nitrogen dalam
bentuk NO;~ yang dominan secara nyata meningkatkan lebar bukaan stomata
tanaman. Menurut Jezek dan Blatt (2017) mekanisme pembukaan stomata sangat
diregulasi oleh kehadiran NOs~ sebagai osmotikum pendamping influks kation K*
ke dalam vakuola sel penjaga. Meskipun NOs~ penting sebagai osmotikum,
penggunaannya secara tunggal (0:100%) justru menghasilkan bukaan stomata
7,14% lebih sempit dibandingkan perlakuan kombinasi (25:75%). Kondisi ini
mengonfirmasi temuan oleh Song et al. (2021) bahwa kombinasi NH4* dan NOs~
lebih bermanfaat bagi pertumbuhan dibandingkan sumber nitrogen tunggal karena

dapat meningkatkan efisiensi penggunaan nitrogen.
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Adapun varietas Sweet Hami yang menunjukkan bukaan stomata 3,57% lebih
lebar dibandingkan varietas Kinanti. Hal ini sejalan dengan penelitian Faralli et al.
(2019) yang mengonfirmasi bahwa karakteristik anatomi dan respons pembukaan
stomata sangat spesifik terhadap genotipe, sehingga menentukan perbedaan
performa pertukaran gas antarvarietas. Lebih lanjut, studi oleh Zhang et al. (2022)
pada berbagai tanaman hortikultura membuktikan bahwa variasi dalam laju induksi
fotosintesis antargenotipe sebagian besar didorong oleh perbedaan sifat stomata itu
sendiri. Karakteristik genetik (varietas) sangat menentukan arsitektur anatomi
penyusun daun, di mana perbedaan ukuran dan kapasitas pembukaan stomata secara
langsung memengaruhi efisiensi tanaman dalam menyesuaikan konduktansi
stomatanya terhadap lingkungan. Oleh karena itu, keunggulan bukaan stomata
Sweet Hami menegaskan peran genotipe dalam mengontrol kapasitas maksimal

difusi CO:2 dan asimilasi karbon tanaman.

4.6. Kerapatan Stomata

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 13) menunjukkan bahwa
perlakuan rasio NH4":NOs~ tidak berpengaruh nyata terhadap kerapatan stomata
tanaman melon umur 28 HST, sedangkan perlakuan jenis varietas memberikan
pengaruh nyata terhadap kerapatan stomata tanaman melon umur 28 HST. Adapun
interaksi antara rasio NH4":NOs~ dan jenis varietas tidak menunjukkan pengaruh
nyata terhadap kerapatan stomata tanaman melon umur 28 HST. Hasil uji BNJ

kerapatan stomata tanaman melon umur 28 HST disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kerapatan Stomata Tanaman Melon Umur 28 HST pada Perlakuan
Rasio NH4*:NOs™ dan Jenis Varietas

. N Varietas
Rasio NH4":NOs Swoet Hami Kinanti Rata-rata
------------- (stomata/mm?) -------------

100:0% 317,78 282,22 300,00
75:25% 306,67 286,67 296,67
50:50% 304,44 282,22 293,33
25:75% 348,89 286,67 317,78
0:100% 337,78 284,44 311,11

Rata-Rata 323,11*% 284,44°

Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil penelitian pada Tabel 5 menunjukkan bahwa Varietas Sweet Hami
memiliki kerapatan stomata 13,60% lebih tinggi dibandingkan Kinanti, sedangkan
peningkatan proporsi amonium tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap
kerapatan stomata. Kondisi ini diduga terjadi karena pembelahan, jumlah, dan
distribusi stomata merupakan karakter genetik bawaan yang ditetapkan sejak awal
perkembangan daun melalui regulasi faktor transkripsi spesifik seperti
SPEECHLESS (SPCH), MUTE, dan FAMA (Lampard and Bergmann 2007; Chen
etal.,2020; Wakeel et al., 2021). Temuan ini juga diperkuat oleh Asafa et al. (2024)
yang membuktikan bahwa variasi kerapatan dan indeks stomata antarvarietas pada
semangka merupakan karakteristik anatomis yang dikontrol kuat oleh faktor

genetik bawaan.

4.7. Konduktansi Stomata

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 14) menunjukkan bahwa
perlakuan rasio NH4":NOs~ dan jenis varietas secara tunggal berpengaruh nyata

terhadap konduktansi stomata tanaman melon. Adapun interaksinya tidak
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menunjukkan pengaruh nyata terhadap konduktansi stomata tanaman melon. Hasil
uji BNJ konduktansi stomata tanaman melon disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Konduktansi Stomata Tanaman Melon pada Perlakuan Rasio
NH4":NOs dan Jenis Varietas

. N Varietas
Rasio NH4+":NOs Swoet Hami Kinanti Rata-rata
---------- (mmol H2O0 m2 §71) <-mmememm

100:0% 552,50 213,09 382,79
75:25% 184,93 154,89 169,91°
50:50% 561,82 123,31 342,57%
25:75% 662,49 456,10 559,292
0:100% 468,33 262,44 365,39

Rata-Rata 486,017 241,97°

Superskrip berbeda pada baris rata-rata dan kolom rata-rata menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil penelitian pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan rasio NH4":NOs~
75:25% menghasilkan konduktansi stomata 3,29 kali lipat lebih rendah daripada
perlakuan 25:75%. Penurunan konduktansi stomata pada perlakuan dominasi
amonium (75%) ini merupakan manifestasi dari mekanisme pertahanan fisiologis
tanaman. Menurut Torralbo et al. (2019) penutupan stomata diinduksi sebagai
strategi adaptif tanaman untuk membatasi aliran massa transpirasi, sehingga
akumulasi toksik amonium secara masif menuju jaringan tajuk daun dapat dicegah.
Sebaliknya, pembatasan proporsi amonium pada taraf yang lebih kecil (25:75%)
justru mengeliminasi hambatan tersebut dan memberikan keuntungan fisiologis.
Hal ini sejalan dengan Hao et al. (2023) yang menegaskan bahwa introduksi
amonium pada proporsi rendah hingga moderat bersama nitrat mampu merangsang
bukaan stomata, sehingga meningkatkan konduktansi stomata yang tinggi.

Di sisi lain, Varietas Sweet Hami tercatat memiliki rata-rata konduktansi 2
kali lipat lebih tinggi dibandingkan varietas Kinanti. Tingginya perbedaan

konduktansi stomata ini dapat terjadi karena perbedaan sifat genotipik. Hal ini
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sejalan dengan penelitian Sharma et al. (2019) yang membuktikan bahwa terdapat
perbedaan genotipik yang signifikan terkait respons pertukaran gas daun dan
regulasi stomata di antara berbagai kultivar melon (Mission, Da Vinci, dan Super
Nectar). Nilai konduktansi stomata Sweet Hami yang tinggi juga berkorelasi
langsung dengan karakteristik anatomi intrinsiknya yang unggul. Menurut
Bertolino et al. (2019) arsitektur stomata yang superior secara langsung
memfasilitasi peningkatan turgor sel penjaga dan memaksimalkan fluks difusi CO2

menuju ruang substomata.

4.8. CO; Intraseluler

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 15) menunjukkan bahwa
perlakuan rasio NH4":NOs~ tidak berpengaruh nyata terhadap CO: intraseluler
tanaman melon, sedangkan jenis varietas berpengaruh nyata terhadap CO:
intraseluler tanaman melon. Adapun interaksinya tidak menunjukkan pengaruh
nyata terhadap CO: intraseluler tanaman melon. Hasil uji BNJ COz intraseluler
tanaman melon disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. CO: intraseluler Tanaman Melon pada Perlakuan Rasio
NH4*":NOs dan Jenis Varietas

Varietas

Rasio NH4":NOs Swoet Hami Kinanti Rata-rata
—————————— (umol CO2 m2 §71) —mmmmem-
100:0% 364,16 346,39 355,28
75:25% 343,05 330,52 336,79
50:50% 360,88 319,69 340,28
25:75% 367,68 352,35 360,01
0:100% 360,02 348,02 354,02
Rata-Rata 359,16% 339.,40°

Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)
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Hasil penelitian pada Tabel 7 menunjukkan bahwa kenaikan proorsi amonium
pada perlakuan rasio NH4":NOs™ tidak menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap
konsentrasi CO: intraseluler tanaman melon. Hal ini sejalan dengan temuan Cao et
al. (2024) yang mengonfirmasi bahwa meskipun suplai amonium yang tinggi dapat
menekan laju fotosintesis dan konduktansi stomata secara signifikan, nilai CO2
intraseluler tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Konstannya nilai CO2
intraseluler di tengah fluktuasi perlakuan nitrogen ini merepresentasikan
ekuilibrium dinamis antara suplai dan permintaan CO: di ruang substomata. Hal ini
sejalan dengan prinsip dasar dari Farquhar dan Sharkey (1982) yang menyatakan
bahwa konstannya nilai CO:2 di tengah penurunan laju pertukaran gas merupakan
indikator diagnostik utama bahwa batasan fotosintesis lebih didominasi oleh
hambatan non-stomata (mesofil dan biokimia) ketimbang limitasi stomata itu
sendiri.

Berbeda dengan perlakuan rasio NH4":NOs~, varietas Sweet Hami memiliki
nilai CO: intraseluler yang lebih tinggi yaitu 5,82% lebih tinggi dibandingkan
varietas Kinanti. Tingginya nilai CO: intraseluler pada Sweet Hami sejalan dengan
keunggulan kapasitas konduktansi stomata yang dimilikinya (Tabel 6). Menurut
Bertolino et al. (2019) arsitektur stomata yang lebih optimal mampu menurunkan
hambatan difusi, sehingga meningkatkan masuknya CO: dari atmosfer ke ruang
substomata daun. Karakter anatomi tersebut merupakan sifat bawaan tanaman dan
dipengaruhi oleh faktor genetik. Hal ini didukung oleh Sharma et al. (2019) yang
melaporkan bahwa terdapat perbedaan genotipik yang signifikan antar kultivar

melon dalam mengatur kapasitas pertukaran gas.
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4.9. Laju Transpirasi

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 16) menunjukkan bahwa
perlakuan rasio NH4":NO;~ tidak berpengaruh nyata terhadap laju transpirasi
tanaman melon, sedangkan perlakuan jenis varietas memberikan pengaruh nyata
terhadap laju transpirasi tanaman melon. Adapun interaksi antara rasio NH4":NOs~
dan jenis varietas tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap laju transpirasi

tanaman melon. Hasil uji BNJ laju transpirasi tanaman melon disajikan pada Tabel

8.
Tabel 8. Laju Transpirasi Tanaman Melon pada Perlakuan Rasio NH4":NOs~
dan Jenis Varietas
Rasio NH4":NOs~ Sweet HamiVarletas Kinanti Rata-rata
---------- (mmol H2O m 2 §7!) ——-rmme—--

100:0% 9,95 5,49 7,72
75:25% 4,93 3,98 4,45
50:50% 10,12 3,53 6,82
25:75% 11,74 8,37 10,06
0:100% 9,14 6,40 7,77

Rata-Rata 9,18% 5,55°

Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil penelitian pada Tabel 8§ menunjukkan bahwa peningkatan proporsi
amonium diperlakuan rasio NH4":NOs~ tidak memberikan perbedaan yang nyata
terhadap laju transpirasi tanaman melon. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
Saloner dan Bernstein (2022) yang melaporkan bahwa pemberian nitrogen dalam
bentuk ammonium tunggal menyebabkan laju transpirasi terhenti total akibat
keracunan seluler. Perbedaan respons ini sangat berkaitan dengan tingkat toleransi
genetik bawaan tanaman serta kapasitas sangga lingkungan perakaran dari sistem

budidaya yang diterapkan. Menurut Britto dan Kronzucker (2002) sensitivitas
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terhadap toksisitas amonium sangat dikendalikan oleh faktor genetik. Lebih lanjut,
Roosta et al. (2025) menegaskan bahwa penggunaan sistem budidaya hidroponik
bersubstrat terbukti memiliki kapasitas sangga yang memadai untuk meredam
fluktuasi penurunan pH yang disebabkan oleh penyerapan amonium.

Berbeda dengan faktor nutrisi, Varietas Sweet Hami memiliki rata-rata laju
transpirasi 65,41% lebih tinggi daripada varietas kinanti. Tingginya perbedaan
kapasitas transpirasi ini merupakan sifat genotipik yang dikendalikan oleh
karakteristik anatomi intrinsik masing-masing kultivar. Sebagaimana dibuktikan
oleh Sharma et al. (2019) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan genotipik
yang sangat signifikan terkait respons pertukaran gas daun di antara berbagai
kultivar melon (Mission, Da Vinci, dan Super Nectar). Tingginya laju transpirasi
pada Sweet Hami berkaitan erat dengan lebar bukaan stomata yang lebih besar
(Tabel 3) serta konduktansi stomata yang lebih besar dibandingkan Kinanti (Tabel
6). Temuan ini didukung oleh Drake ef al. (2013) yang menyatakan bahwa dimensi

fisik stomata berkorelasi positif dengan laju pertukaran gas.

4.10. Laju Fotosintesis

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 17) menunjukkan bahwa
perlakuan rasio NH4":NOs~ berpengaruh nyata terhadap laju fotosintesis tanaman
melon, sedangkan perlakuan jenis varietas tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap laju fotosintesis tanaman melon. Adapun interaksi antara rasio NH4":NOs~

dan jenis varietas tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap laju fotosisntesis
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tanaman melon. Hasil uji BNJ laju fotosintesis tanaman melon disajikan pada Tabel

9.
Tabel 9. Laju FotosintesisTanaman Melon pada Perlakuan Rasio NH4":NOs~
dan Jenis Varietas
. N Varietas
Rasio NH4":NOs Swoet Hami Kinanti Rata-rata
---------- (umol CO2 m™2 §71) ommmeeee-

100:0% 3,79 3,85 3,82%
75:25% 3,60 2,84 3,22
50:50% 4,04 3,71 3,88%
25:75% 4,30 3,77 4,04
0:100% 4,12 4,03 4,08°

Rata-Rata 3,97 3,64

Superskrip berbeda pada kolom rata-rata menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil analisis ragam Tabel 9 menjelaskan bahwa perlakuan rasio NH4":NOs~
dengan tinggi NOs™ (0:100%) menghasilkan laju fotosintesis 26,71% lebih tinggi
dibandingkan perlakuan 75:25%. Hal ini didukung oleh Cao et al. (2024) yang
membuktikan bahwa nutrisi nitrat mampu memangkas hambatan difusi CO2 ke
kloroplas karena tanaman memproduksi dinding sel mesofil yang lebih tipis serta
memiliki rasio luas permukaan kloroplas yang terpapar ruang antarsel lebih besar.
Menariknya, perlakuan 100:0% justru mampu mempertahankan laju fotosintesis di
angka 3,82 pmol m™2 s7! (18,63% lebih tinggi dari rasio 75:25%). Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Wang et al. (2020) menegaskan bahwa pemberian
amonium sebagai sumber tunggal umumnya menurunkan kapasitas fotosintesis dan
efisiensi kuantum aktual fotosistem II akibat terganggunya rantai transpor elektron.
Data ini mengindikasikan bahwa pada paparan 100% NHa" tanaman melon
mengaktitkan penuh asimilasi GS/GOGAT untuk detoksifikasi amonium bebas,
didukung efisiensi energi akibat tiadanya proses reduksi nitrat (Hachiya and

Sakakibara, 2017).
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Di sisi lain, varietas Sweet Hami memiliki nilai laju fotosintesis yang tidak
berbeda nyata dengan varietas Kinanti. Kondisi ini terjadi karena keunggulan pada
parameter tunggal penyusun daun baik secara anatomi (stomata) maupun biokimia
(klorofil) beroperasi secara independen dan tidak berbanding lurus dengan hasil
akhir fiksasi karbon. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Soleh et
al. (2017) yang menyatakan bahwa besarnya variasi genotipik pada parameter
pendukung respons fisiologis daun terbukti tidak memiliki korelasi dengan
kapasitas fotosintesis dasar. Tidak adanya perbedaan laju fotosintesis juga
diakibatkan oleh pengaruh kondisi lingkungan tumbuh yang seragam. Hal ini
didukung oleh Hu et al. (2023) yang menyatakan bahwa pada sistem budidaya
dengan mikroklimat yang homogen kultivar tanaman dari spesies yang sama akan

mengekspresikan kapasitas fotosintesis dasar yang setara.

4.11. Kadar Prolin

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 18) menunjukkan bahwa
perlakuan rasio NH4":NOs~ berpengaruh nyata terhadap kadar prolin tanaman
melon, sedangkan jenis varietas tidak berpengaruh nyata terhadap kadar prolin
tanaman melon. Adapun interaksi antara perlakuan rasio NH4":NO;~ dan jenis
varietas tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap kadar prolin tanaman melon.

Hasil uji BNJ kadar prolin tanaman melon disajikan pada Tabel 10.
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Tabel 10. Kadar Prolin Tanaman Melon pada Perlakuan Rasio NH4":NOs"dan
Jenis Varietas

. N Varietas
Rasio NH4":NOs Swoet Hami Kinanti Rata-rata
--------- (ng/mg protein) ---------

100:0% 11,04 10,01 10,532
75:25% 4,57 7,07 5,82°
50:50% 4,48 4,75 4,62°
25:75% 2,24 4,42 3,33
0:100% 451 3,89 4.20°

Rata-Rata 5,37 6,03

Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil penelitian pada Tabel 10 menunjukkan bahwa perlakuan dominan
amonium (100:0% NH4":NOs~) menghasilkan kadar prolin tertinggi (10,53 pg/mg
protein). Tingginya kadar prolin pada kondisi amonium tunggal ini mencerminkan
intensitas cekaman fisiologis akut akibat toksisitas NH4". Menurut Lee et al. (2013)
dan Noor et al. (2024) paparan amonium berlebih secara langsung akan memicu
cekaman osmotik dan oksidatif yang parah, sehingga tanaman meresponsnya
dengan mengakumulasi prolin sebagai bentuk perlindungan seluler. Penjelasan ini
diperkuat secara mekanistik oleh penelitian Gai et al. (2020) yang membuktikan
bahwa peningkatan asimilasi amonium di dalam jaringan tanaman secara langsung
memacu akumulasi glutamate, glutamat yang berlebih ini kemudian dialokasikan
sebagai prekursor utama untuk memacu biosintesis prolin agar tanaman mampu
bertahan dari cekaman lingkungan.

Adapun varietas Sweet Hami memiliki kadar prolin yang tidak jauh berbeda
dengan varietas kinanti. Fenomena ini mengindikasikan bahwa respons
peningkatan biosintesis prolin dalam menghadapi toksisitas NH4* jauh lebih
dikendalikan oleh intensitas cekaman eksternal (stress amonium). Hal ini sejalan

dengan Yaish (2015) yang menyatakan bahwa akumulasi prolin merupakan respons
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pertahanan fisiologis yang bersifat universal bukan sekadar penanda kapasitas
genetik intrinsik suatu kultivar. Lebih lanjut, Almeida et al. (2025) menjelaskan
bahwa paparan amonium dapat menstimulasi akumulasi prolin karena senyawa ini
berperan sebagai asam amino multifungsi dalam menjaga stabilitas osmotik,
melindungi struktur seluler, dan mengurangi kerusakan akibat cekaman. Dengan
demikian, kadar prolin yang relatif setara pada kedua varietas diduga
mencerminkan kuatnya respons pertahanan fisiologis terhadap stres amonium,
sehingga perbedaan genetik dasar antarvarietas tidak terekspresi secara nyata pada

parameter ini.

4.12. Aktifitas Superoksida Dismutase (SOD)

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 19) menunjukkan bahwa
perlakuan rasio NH4":NOs~ berpengaruh nyata terhadap aktivitas SOD tanaman
melon, sedangkan jenis varietas tidak berpengaruh nyata terhadap aktivitas SOD
tanaman melon. Adapun interaksinya tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap
aktivitas SOD tanaman melon. Hasil uji BNJ aktivitas SOD tanaman melon
disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Aktivitas Superoksida Dismutase Tanaman Melon pada Perlakuan
Rasio NH4":NOs dan Jenis Varietas

Varietas

Rasio NH4":NOs Swoet Hami Kinanti Rata-rata
--------- (u/mg protein) ---------
100:0% 3,04 3,40 3,22¢%
75:25% 2,11 3,01 2,56%
50:50% 0,79 1,32 1,05°
25:75% 0,54 0,68 0,61°
0:100% 0,99 0,71 0,85°
Rata-Rata 1,49 1,82

Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)
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Hasil penelitian pada Tabel 11 menunjukkan bahwa perlakuan dengan
dominan amonium (100:0% dan 75:25%) memicu lonjakan aktivitas enzim
Superoxide Dismutase (SOD) 419,7-427,8% lebih tinggi daripada perlakuan
dominan nitrat (25:75% dan 0:100%). Kondisi ini menandakan terjadinya cekaman
oksidatif seluler yang ekstrem akibat toksisitas amonium. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Roosta et al. (2025) yang membuktikan bahwa perlakuan amonium
tunggal pada tanaman Glycyrrhiza glabra L. memicu tingkat aktivitas enzim SOD
tertinggi pada jaringan tanaman sebagai mekanisme perlindungan seluler dalam
melawan stres oksidatif. Menurut Tavakoli ef al., 2024 peningkatan aktivitas enzim
SOD dalam mendismutasi radikal superoksida (O3) menjadi hidrogen peroksida
(H,0,) merupakan respons terhadap akumulasi amonium berlebih yang
mengganggu kestabilan rantai transpor elektron di kloroplas. Gangguan tersebut
menyebabkan kebocoran elektron dan peningkatan produksi Reactive Oxygen
Species (ROS), sehingga berpotensi memicu peroksidasi lipid membran.

Tabel 11 juga menunjukkan bahwa aktivitas enzim Superoxide Dismutase
(SOD) pada varietas Sweet Hami tidak berbeda nyata dibandingkan varietas
Kinanti. Kondisi ini membuktikan bahwa stres oksidatif sudah melampaui ambang
batas toleransi genetik bawaan tanaman. Menurut Hasanuzzaman et al. (2020)
cekaman abiotik yang berat dapat memicu produksi reactive oxygen species (ROS)
secara berlebihan hingga melampaui kapasitas sistem pertahanan antioksidan
seluler. Akibatnya, sistem regulasi biokimia tanaman bekerja secara maksimal
untuk mereduksi ROS, sehingga perbedaan kapasitas pertahanan genetik

antarkultivar menjadi kurang terlihat. Hal ini sejalan dengan Anjum ef al. (2017)
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yang melaporkan bahwa aktivitas SOD berubah mengikuti tingkat cekaman,
sehingga respons enzim antioksidan sangat dipengaruhi oleh intensitas tekanan

oksidatif yang dialami tanaman.

4.13. Kadar Malondialdehyde (MDA)

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 20) menunjukkan bahwa
perlakuan rasio NH4":NOs~ berpengaruh nyata terhadap kadar MDA tanaman
melon, sedangkan jenis varietas tidak berpengaruh nyata terhadap kadar MDA
tanaman melon. Adapun interaksinya tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap
kadar MDA tanaman melon. Hasil uji BNJ kadar malondialdehyde tanaman melon
disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Kadar MDA Tanaman Melon pada Perlakuan Rasio NH4":NOs dan
Jenis Varietas

. A Varietas
Rasio NH4":NO:s Swoet Hami Kinant Rata-rata
--------- (nmol/mg protein) ---------

100:0% 0,35 0,37 0,36%
75:25% 0,27 0,35 0,31°
50:50% 0,27 0,27 0,272
25:75% 0,16 0,21 0,18°
0:100% 0,18 0,18 0,18°

Rata-Rata 0,25 0,28

Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil penelitian pada Tabel 12 menunjukkan bahwa perlakuan dominan
amonium (100:0% dan 75:25%) mehasilkan kadar MDA dua kali lebih tinggi
daripada perlakuan dominan nitrat (25:75% dan 0:100%). Kondisi ini menandakan
bahwa telah terjadi kerusakan pada struktur membran sel akibat cekaman stres
oksidatif di perlakuan dominan amonium. Hal ini sejalan dengan penelitian Song et

al. (2022) dan Noor et al. (2024) yang menyatakan bahwa paparan amonium
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tunggal (100%) pada tanaman Salvia splendens dan kedelai secara langsung
memicu produksi radikal bebas (ROS) berlebih yang mengacaukan homeostasis
seluler, menghambat serapan kation esensial, dan mengganggu kapasitas
fotosintesis. Lebih lanjut, penelitian Roosta et al. (2025) pada tanaman akar manis
membuktikan secara mekanistik bahwa ketidakmampuan sel dalam menghambat
akumulasi radikal bebas akan memicu peroksidasi lipid yang memecah asam lemak
penyusun membran, sehingga menghasilkan senyawa malondialdehid (MDA)
dalam jumlah tinggi.

Kadar MDA pada varietas Sweet Hami tidak berbeda nyata dengan varietas
Kinanti. Kondisi ini membuktikan bahwa stres oksidatif sudah melampaui ambang
batas toleransi genetik bawaan tanaman. Menurut Hasanuzzaman et al. (2020)
cekaman abiotik yang berat dapat memicu produksi reactive oxygen species (ROS)
secara berlebihan hingga melampaui kapasitas sistem pertahanan antioksidan
seluler. Kondisi ini menyebabkan peroksidasi lipid membran berlangsung secara
masif, sehingga akumulasi MDA lebih merefleksikan tingkat keparahan stres
dibandingkan perbedaan kapasitas pertahanan bawaan antarkultivar. Hal ini sejalan
dengan Zhou et al. (2022) yang menjelaskan bahwa cekaman abiotik ekstrem dan
berkepanjangan dapat mengganggu fungsi sistem enzim antioksidan, sehingga

memperbesar akumulasi MDA sebagai indikator kerusakan membran.

4.14. Serapan N Total

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 21) menunjukkan bahwa

perlakuan rasio NH4":NOs~ secara tunggal berpengaruh nyata terhadap serapan N
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total tanaman melon. Jenis varietas secara tunggal juga berpengaruh nyata terhadap
serapan N total tanaman melon. Adapun interaksinya memberikan pengaruh nyata
terhadap serapan N total Tanaman melon. Hasil uji BNJ serapan N total tanaman

melon disajikan pada Ilustrasi 3.

m100:0% m75:25% =50:50% ®25:75% m0:100%
3.00 -

2,11°
2.50 - @I1)

(1,74%)

] (1,82t0)
2.00 (1,425 (1,42%) (1,69

(0,994

1.50 -

(0,97¢4)

(0,69%)

g N/tanaman

1.00 - (0,729

0.50 -

0.00 -

Sweet Hami Kinanti

Varietas

[lustrasi 3. Grafik Interaksi Antara Rasio NH4":NOs~ dengan Jenis Varietas
terhadap Serapan N Total Tanaman Melon

Ilustrasi 3 menunjukkan bahwa varietas Sweet Hami dengan perlakuan
proporsi nitrat tinggi (25:75%) menghasilkan serapan N total 48,59% lebih tinggi
dibandingkan perlakuan 100:0% dan 117,53% lebih tinggi dibandingkan perlakuan
75:25%. Kondisi tersebut diduga terjadi karena ketersediaan NOs~ yang tinggi
mendukung penyerapan nitrogen melalui aktivitas transporter nitrat, sementara
keberadaan NH4* dalam proporsi rendah dapat membantu efisiensi asimilasi
nitrogen tanpa menimbulkan tekanan fisiologis yang berlebihan. Hal ini sejalan
dengan Zhang et al. (2019) yang menyatakan bahwa kombinasi NHs" dan NOs~
pada proporsi 25:75%, dapat meningkatkan metabolisme nitrogen, aktivitas enzim

asimilasi nitrogen, dan akumulasi hara tanaman. Lebih lanjut, Sun et al. (2023)
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menjelaskan bahwa dominansi amonium dapat mengganggu perkembangan akar
dan menekan ekspresi transporter NO;~, sehingga menurunkan kemampuan
tanaman dalam menyerap nitrogen.

Pola berbeda ditunjukkan oleh varietas Kinanti, di mana perlakuan nitrat
tunggal (0:100%) menghasilkan serapan N total 144,93% lebih tinggi dibandingkan
perlakuan 100:0% dan 134,72% dibandingkan perlakuan 75:25%. Hal ini
menunjukkan bahwa Kinanti lebih responsif terhadap ketersediaan NOs~ penuh
dalam mendukung penyerapan nitrogen. Perbedaan titik optimum antara Sweet
Hami dan Kinanti menegaskan bahwa respons serapan N total bersifat spesifik-
varietas. Hal ini sejalan dengan Li ef al. (2021) yang melaporkan bahwa setiap
genotipe dapat memiliki rasio NH4":NOs~ optimum yang berbeda. Perbedaan
respons tersebut diduga berkaitan dengan karakter fisiologis masing-masing
varietas. Menurut Matimati ef al. (2013) transpirasi yang tinggi dapat meningkatkan
transport hara melalui mekanisme aliran massa, sedangkan Akhtar et al. (2024)
menjelaskan bahwa efisiensi akuisisi nitrogen berkaitan dengan kemampuan
varietas dalam meregulasi transporter hara. Dengan demikian, serapan N total
melon tidak hanya ditentukan oleh komposisi NH4":NOs~, tetapi juga oleh
kesesuaian rasio nitrogen tersebut dengan karakter fisiologis masing-masing

varietas.

4.15. Serapan K Total

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 22) menunjukkan bahwa

perlakuan rasio NH4":NOs~ dan jenis varietas memberikan berpengaruh nyata
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terhadap serapan K total tanaman melon. Adapun interaksi antara rasio NH4":NOs~
dan jenis varietas tidak memberikan berpengaruh nyata terhadap serapan K total
tanaman melon. Hasil uji BNJ aktivitas superoksida dismutase tanaman melon
disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Serapan K Total Tanaman Melon pada Perlakuan Rasio
NH4":NOs"dan Jenis Varietas

. N Varietas
Rasio NH4":NO:s Swoet Hami Kinanti Rata-rata
--------- (g K/tanaman) ---------

100:0% 1,89 0,82 1,35¢
75:25% 1,96 1,14 1,55¢
50:50% 2,28 1,15 1,72b¢
25:75% 3,08 1,91 2,492
0:100% 2,74 1,57 2,15%

Rata-Rata 2,392 1,32°

Superskrip berbeda pada baris rata-rata dan kolom rata-rata menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)
Hasil penelitian pada Tabel 13 menunjukkan bahwa perlakuan 25:75%
menghasilkan serapan K sebesar 84,44% lebih tinggi daripada perlakuan 100:0%.
Penurunan drastis asimilasi kalium pada kondisi amonium dominan ini dapat dipicu
oleh kompetisi ionik yang kuat antara NH4* dan K* pada sistem transport ion di
membran akar. Hal ini didukung oleh Shi et al. (2020) yang melaporkan bahwa
tingginya rasio eksternal NH4*/K* dapat mengganggu homeostasis ionik sel dan
menekan kapasitas penyerapan K secara sistemik. Lebih lanjut, Ragel et al. (2019)
menjelaskan bahwa ion NHs" mampu menghambat aktivitas transporter afinitas
tinggi HAKS yang berperan penting dalam pengambilan K* oleh akar, sehingga
akumulasi K tanaman menjadi lebih rendah pada kondisi amonium dominan.
Tabel 13 juga menunjukkan bahwa varietas Sweet Hami memiliki serapan K
total tanaman sebesar 81,06% lebih tinggi daripada varietas Kinanti. Keunggulan

masif ini secara mekanistik digerakkan oleh tingginya laju transpirasi Sweet Hami
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(Tabel 6). Transpirasi yang tinggi meningkatkan pergerakan hara melalui
mekanisme aliran massa (mass flow), sehingga suplai K* menuju zona absorpsi akar
menjadi lebih besar (Matimati et al., 2013). Selain itu, perbedaan serapan antar-
kultivar juga dipengaruhi oleh kapasitas genetik sistem perakaran dalam
mengembangkan morfologi akar dan memaksimalkan efisiensi penyerapan hara (Li

etal., 2021).
4.16. Kadar Vitamin C buah

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 23) menunjukkan bahwa
perlakuan tunggal rasio NH4":NOs~ dan varietas berpengaruh nyata terhadap kadar
vitamin C buah melon. Adapun interaksinya memberikan pengaruh nyata terhadap
kadar vitamin C buah melon. Hasil uji BNJ kadar vitamin C buah melon disajikan

pada Ilustrasi 4.
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[lustrasi 4. Grafik Interaksi Antara Rasio NH4":NOs~ dengan Jenis Varietas
terhadap Kadar Vitamin C buah
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Hasil pengamatan pada Ilustrasi 4 menunjukkan adanya interaksi yang sangat
spesifik antara rasio nutrisi nitrogen dan jenis varietas terhadap akumulasi vitamin
C buah. Varietas Sweet Hami menunjukkan respons yang tidak berbeda nyata
terhadap perlakuan rasio NH4":NO;~ dengan kadar vitamin C. Sebaliknya, varietas
kinanti cenderung meningkatkan akumulasi vitamin C buah pada kondisi dominan
nitrat (0:100%) yaitu sebesar 61,63% lebih tinggi daripada perlakuan dominan
ammonium (100:0%). Fenomena ini sejalan dengan Amaro et al. (2015) yang
menegaskan bahwa akumulasi vitamin C dikendalikan oleh interaksi kuat antara
genotipe dan lingkungan, sehingga respons kualitas buah terhadap nutrisi budidaya
bersifat sangat spesifik-kultivar. Hal ini juga diperkuat oleh Salandanan et al.
(2009) yang melaporkan bahwa kadar asam askorbat dalam buah melon
menunjukkan perbedaan 2,1-2,2 kali lipat antara kelompok kultivar yang berbeda.

Peningkatan vitamin C pada Kinanti dipengaruhi oleh dominansi nitrat,
prekursor karbon hasil fotosintesis, dan potensi genetik varietas dalam
mengakumulasi asam askorbat. Hal ini sejalan dengan Castro et al. (2023) dan
Maruta et al. (2022) yang menyatakan bahwa biosintesis L-asam askorbat melalui
jalur L-galaktosa bergantung pada prekursor karbon dari metabolisme gula.
Menurut Mellidou et al. (2012) akumulasi asam askorbat juga dipengaruhi oleh
efisiensi biosintesis, daur ulang, dan metabolisme yang dikendalikan secara
genetik. Wang et al. (2024) menambahkan bahwa dominansi amonium dapat
menekan biosintesis vitamin C, sehingga rendahnya vitamin C pada Kinanti diduga
menunjukkan kondisi nutrisi yang belum mendukung ekspresi potensi genetik

varietas.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perlakuan nutrisi dengan rasio
NH4":NOs™ 25:75% menghasilkan konduktansi stomata, lebar bukaan stomata, laju
fotosintesis, aktivitas nitrat reduktas, serta serapan K total lebih tinggi daripada
perlakuan dominasi amonium (100:0% dan 75:25%), sedangkan paparan amonium
tunggal (100:0%) terbukti memicu cekaman stres oksidatif seluler pada tanaman
dengan menghasilkan kadar prolin, aktivitas SOD, dan kadar MDA yang lebih
tinggi daripada perlakuan dominan nitrat. Di sisi lain, Varietas Sweet Hami
menunjukkan keunggulan pada parameter lebar bukaan stomata, kerapatan stomata,
konduktansi stomata, CO: Intraseluler, laju transpirasi, dan kapasitas serapan K
total, sementara Kinanti lebih ungul pada akumulasi klorofil total. Adapun interaksi
antara rasio NH4":NOs~ 25:75% dengan varietas Kinanti dapat menghasilkan kadar
vitamin C buah dan serapan N total lebih tinggi daripada perlakuan rasio dengan
dominan amonium (100:0% dan 75:25%), sedangkan interaksi antara rasio
NH4":NOs~ 25:75% dengan varietas Sweet Hami menghasilkan serapan N total
yang lebih tinggi daripada perlakuan rasio dengan dominan amonium (100:0% dan

75:25%).
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5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan adalah melakukan penelitian lebih lanjut yaitu
mengenai pengaturan rasio NH4":NOs~ yang dikombinasikan dengan variasi
peningkatan dosis kalium (K) guna mengatasi efek antagonis. Perlakuan pengaturan
formulasi nutrisi berikutnya diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih optimal

untuk fisiologi, pertumbuhan, dan produksi tanaman melon pada berbagai varietas.
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